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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan merumuskan strategi pengelolaan limbah ternak sapi potong untuk mendukung 
pertanian berkelanjutan di Kabupaten Bone Bolango. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif dengan analisis SWOT melalui penyusunan matriks Internal Factor Evaluation (IFE), External Factor 

Evaluation (EFE), diagram SWOT, dan matriks SWOT. Data dikumpulkan pada Januari–Mei 2025 melalui 
observasi, wawancara terstruktur, dokumentasi, dan kuesioner terhadap 20 peternak sapi potong di lima 
kecamatan. Peternak dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan langsung, 
pengalaman, dan pengetahuan dalam pemeliharaan sapi serta pengelolaan limbah ternak. Hasil analisis 
menunjukkan total skor IFE sebesar 2,582 dan EFE sebesar 2,076. Skor kekuatan sebesar 1,554 lebih tinggi 
dibandingkan skor kelemahan sebesar 1,028, sehingga menghasilkan koordinat X sebesar 0,526. Skor peluang 
sebesar 1,116 juga lebih tinggi dibandingkan skor ancaman sebesar 0,960, sehingga menghasilkan koordinat 
Y sebesar 0,156. Kedua koordinat yang bernilai positif menempatkan pengelolaan limbah ternak sapi potong 
pada Kuadran I atau posisi pertumbuhan agresif. Posisi tersebut menunjukkan bahwa kekuatan internal dapat 
dimanfaatkan untuk mengoptimalkan peluang eksternal, meskipun kemampuan peternak dalam merespons 
lingkungan eksternal masih perlu diperkuat. Strategi prioritas yang direkomendasikan adalah strategi 
Strengths–Opportunities (SO), yaitu pengembangan unit pengolahan limbah berbasis kelompok, penerapan 
teknologi pengomposan yang sederhana dan ramah lingkungan, peningkatan keterampilan peternak melalui 
pelatihan praktis, pengembangan pupuk organik bernilai tambah, serta penguatan dukungan modal, fasilitas, 
dan kemitraan pemasaran. Implementasi strategi tersebut memerlukan penguatan kapasitas peternak, 
kelembagaan kelompok, akses teknologi, pembiayaan, dan dukungan kebijakan pemerintah secara 
berkelanjutan. 
Kata Kunci: Limbah Ternak, Pertanian Berkelanjutan, Sapi Potong, SWOT 

ABSTRACT 
This study aimed to formulate beef cattle waste management strategies to support sustainable agriculture in Bone Bolango 
Regency. A quantitative descriptive approach was employed using SWOT analysis through the development of the 
Internal Factor Evaluation (IFE), External Factor Evaluation (EFE), SWOT diagram, and SWOT matrix. Data were 
collected from January to May 2025 through observation, structured interviews, documentation, and questionnaires 
administered to 20 beef cattle farmers in five subdistricts. The farmers were selected using purposive sampling based on 
their direct involvement, experience, and knowledge of cattle production and livestock waste management. The results 
showed a total IFE score of 2.582 and an EFE score of 2.076. The strength score of 1.554 was higher than the weakness 
score of 1.028, resulting in an X-coordinate of 0.526. The opportunity score of 1.116 was also higher than the threat score 
of 0.960, resulting in a Y-coordinate of 0.156. The positive values of both coordinates placed beef cattle waste management 
in Quadrant I, indicating an aggressive growth position. This position suggests that internal strengths can be utilized to 
optimize external opportunities, although farmers’ capacity to respond to the external environment still needs to be 
strengthened. The recommended priority is the Strengths–Opportunities strategy, which includes developing farmer-
group-based waste processing units, applying simple and environmentally friendly composting technologies, improving 
farmers’ skills through practical training, developing value-added organic fertilizers, and strengthening financial 
support, processing facilities, and marketing partnerships. The implementation of these strategies requires continuous 
improvement in farmers’ capacity, farmer-group institutions, access to technology and financing, and government policy 
support. 
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PENDAHULUAN 

Subsektor peternakan, khususnya usaha sapi potong, memiliki posisi strategis dalam 

mendukung ketahanan pangan, peningkatan pendapatan rumah tangga, dan penguatan ekonomi 

perdesaan. Sebagian besar produksi sapi potong nasional dikelola oleh peternak rakyat sehingga 

usaha tersebut berperan sebagai sumber mata pencaharian sekaligus penggerak aktivitas ekonomi 

masyarakat perdesaan (Agus & Widi, 2018). Pengembangan sapi potong juga diarahkan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan asal ternak, meningkatkan kelayakan usaha, serta memperbaiki 

pendapatan dan kesejahteraan peternak (Rusdiana & Praharani, 2018). Zafitrah et al., (2025) 

menegaskan bahwa pengembangan sapi potong merupakan salah satu langkah strategis dalam 

mendukung ketahanan pangan dan mewujudkan Indonesia sebagai salah satu pusat penyedia 

pangan dunia pada tahun 2045 

Perkembangan usaha sapi potong tersebut diikuti oleh meningkatnya jumlah limbah yang 

harus dikelola. Budiari et al., (2020), berdasarkan pengamatan terhadap sapi penggemukan dengan 

bobot awal rata-rata 272,96 kg, menemukan bahwa setiap ekor sapi menghasilkan feses rata-rata 

10,32 kg per hari dan urin 8,11 liter per hari. Data tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

populasi sapi potong berpotensi meningkatkan volume limbah peternakan secara agregat. Limbah 

yang tidak dikelola secara memadai berpotensi menimbulkan pencemaran dan menurunkan 

kualitas lingkungan di sekitar lokasi peternakan. 

Limbah peternakan tidak hanya berupa feses dan urin, tetapi juga mencakup sisa pakan dan 

air pencucian kandang. Saleh et al., (2023) menjelaskan bahwa akumulasi kotoran ternak dapat 

menyebabkan penurunan produktivitas ternak, pencemaran air, munculnya bau menyengat, serta 

meningkatnya risiko penyebaran penyakit pada ternak dan manusia. Pengelolaan limbah yang 

tidak memadai juga dapat memicu permasalahan sosial, terutama apabila usaha peternakan berada 

di sekitar kawasan permukiman (Mubarika et al., 2022). Kusmawan et al., (2024) menegaskan bahwa 

pembuangan limbah ternak tanpa pengolahan awal berpotensi menyebabkan degradasi lingkungan 

dan mengancam keberlanjutan ekosistem. Dengan demikian, limbah ternak merupakan persoalan 

yang berkaitan dengan dimensi teknis, kesehatan, sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

Meskipun berpotensi menimbulkan pencemaran, limbah ternak sapi memiliki nilai guna 

apabila dikelola secara produktif. Feses dan urin sapi mengandung bahan organik dan unsur hara 

yang dapat diolah menjadi pupuk organik padat maupun cair. Pemanfaatan tersebut dapat 

mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia, memperbaiki kualitas tanah, serta 

memperkuat keterkaitan antara usaha peternakan dan kegiatan budidaya tanaman. Saleh et al., 

(2023) menyatakan bahwa pengolahan limbah ternak menjadi pupuk organik merupakan salah satu 

alternatif untuk mengurangi penggunaan input kimia dalam pertanian. Alfidyah (2025) juga 

menjelaskan bahwa limbah ternak yang dikelola secara produktif dapat menjaga kesuburan tanah 

dan mendukung pertumbuhan tanaman secara lebih sehat.  

Kebutuhan pengelolaan limbah secara terpadu menjadi relevan di Kabupaten Bone Bolango 

sebagai salah satu wilayah pengembangan sapi potong di Provinsi Gorontalo. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone Bolango (2024), populasi sapi potong meningkat dari sekitar 

40 ribu ekor pada tahun 2022 menjadi sekitar 49 ribu ekor pada tahun 2023. Peningkatan tersebut 

menunjukkan berkembangnya potensi usaha sapi potong, tetapi sekaligus mengindikasikan 

bertambahnya jumlah limbah yang perlu dikelola. Usaha sapi potong di Kabupaten Bone Bolango 

masih didominasi oleh peternakan rakyat berskala kecil hingga menengah. Dalam praktiknya, 

limbah ternak umumnya masih ditumpuk di sekitar kandang, dibuang ke lahan, atau dialirkan 

langsung ke lingkungan tanpa melalui proses pengolahan yang memadai. Kondisi tersebut 

menyebabkan limbah belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber daya produktif dan 
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masih berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan perubahan 

paradigma dari pola pembuangan limbah menuju pengolahan dan pemanfaatan limbah sebagai 

produk yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi. 

Perubahan paradigma tersebut memerlukan strategi yang tidak hanya menitikberatkan 

pada aspek teknis pembuatan pupuk organik. Keberhasilan pengelolaan limbah juga ditentukan 

oleh kapasitas peternak, ketersediaan sarana dan prasarana, dukungan penyuluhan, kelembagaan 

kelompok, pembiayaan, akses pasar pupuk organik, serta kebijakan pemerintah daerah. Tanpa 

dukungan faktor-faktor tersebut, teknologi pengolahan limbah berpotensi diterapkan secara 

terbatas dan tidak berkelanjutan. Dengan demikian, strategi pengelolaan limbah perlu 

mengintegrasikan aspek teknis, ekonomi, sosial, kelembagaan, dan lingkungan. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas dampak limbah ternak terhadap lingkungan, 

teknik pembuatan pupuk organik, penggunaan bahan pengurai, serta manfaat pupuk organik bagi 

tanah dan tanaman (Mubarika et al., 2022; Saleh et al., 2023; Kusmawan et al., 2024; Alfidyah, 2025). 

Namun, penelitian tersebut pada umumnya masih berfokus secara parsial pada aspek teknis 

pengolahan dan pemanfaatan limbah. Kajian yang mengintegrasikan karakteristik peternak, 

kapasitas kelembagaan, dukungan pemerintah, peluang ekonomi, kondisi wilayah, dan dampak 

lingkungan dalam perumusan strategi pengelolaan limbah sapi potong masih relatif terbatas. 

Kesenjangan tersebut penting dikaji dalam konteks Kabupaten Bone Bolango yang memiliki 

populasi sapi potong cukup besar, tetapi masih didominasi oleh peternakan rakyat dengan 

kapasitas pengelolaan limbah yang beragam. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian bertujuan merumuskan strategi pengelolaan limbah 

yang mengintegrasikan aspek teknis, kapasitas peternak, kelembagaan, dukungan kebijakan, 

peluang ekonomi, dan perlindungan lingkungan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar 

bagi pemerintah daerah, penyuluh, kelompok peternak, petani, dan pelaku usaha dalam 

mengembangkan sistem pengelolaan limbah yang mampu mengurangi pencemaran, meningkatkan 

nilai tambah usaha peternakan, memperbaiki kesuburan tanah, serta memperkuat integrasi antara 

subsektor peternakan dan pertanian secara berkelanjutan. 

METODE 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada Januari sampai Mei 2025 di Kabupaten Bone Bolango, Provinsi 

Gorontalo. Pengumpulan data dilakukan pada lima kecamatan yang memiliki kegiatan usaha sapi 

potong, yaitu Kecamatan Bulango Timur, Kabila, Suwawa, Tilongkabila, dan Tapa. Pemilihan lokasi 

dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa wilayah tersebut memiliki 

kegiatan pemeliharaan sapi potong dan menghasilkan limbah ternak yang berpotensi diolah 

menjadi pupuk organik.   

2. Populasi dan sampel penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah peternak sapi potong yang berada pada lima kecamatan 

yang menjadi lokasi penelitian. Sampel penelitian ditetapkan sebanyak 20 orang peternak sapi 

potong dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan responden secara 

sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Penetapan jumlah 20 responden dilakukan dengan mempertimbangkan keterwakilan 

peternak dari masing-masing kecamatan serta ketersediaan responden yang memenuhi kriteria 

penelitian. Jumlah tersebut dinilai memadai mengingat penelitian ini bersifat eksploratif dan lebih 
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menekankan pada penggalian informasi secara mendalam mengenai praktik dan pengelolaan 

limbah ternak sapi potong. 

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini meliputi: (1) memiliki dan/atau mengelola 

usaha ternak sapi potong secara langsung; (2) masih aktif menjalankan kegiatan peternakan pada 

saat penelitian berlangsung; dan (3) memiliki pengetahuan serta pengalaman yang relevan terkait 

pengelolaan limbah ternak sapi potong. Penetapan kriteria tersebut dimaksudkan agar informasi 

yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan penelitian dan mampu menggambarkan kondisi 

pengelolaan limbah ternak pada wilayah penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara terstruktur, dokumentasi, dan 

studi pustaka. Observasi dilakukan pada lokasi peternakan untuk mengidentifikasi kondisi 

kandang, jenis limbah, dan praktik pengelolaannya. Wawancara tatap muka menggunakan 

kuesioner dilakukan kepada peternak sapi potong untuk memperoleh data mengenai karakteristik 

usaha, pengelolaan limbah, kendala, dan kebutuhan dukungan. Dokumentasi berupa foto dan 

dokumen pendukung, sedangkan studi pustaka dilakukan melalui penelaahan artikel ilmiah, 

laporan statistik, dan dokumen kebijakan yang relevan. 

4. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis SWOT. Menurut Kumalasari 

et al., (2025) analisis SWOT merupakan Teknik perencanaan strategis yang dipakai untuk menilai 

Strength (Kekuatan), Weakness (Kelemahan), Opportunity (Peluang), dan Threat (Ancaman) yang 

terkait dengan suatu proyek atau bisnis. Tahapan analisis SWOT dilakukan secara sistematis sebagai 

berikut  

a. Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi pengelolaan limbah ternak sapi potong. Faktor internal meliputi kekuatan 

(strengths) dan kelemahan (weaknesses) yang berasal dari dalam usaha peternakan, seperti 

sumber daya manusia, akses teknologi, dan kemampuan pengelolaan limbah. Sementara itu, 

faktor eksternal terdiri dari peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang berasal dari 

lingkungan luar, seperti kondisi pasar, kebijakan pemerintah, serta faktor lingkungan. 

Identifikasi ini dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dan penyebaran kuesioner 

kepada responden. 

b. Setelah seluruh faktor yang relevan berhasil diidentifikasi, tahapan berikutnya adalah faktor-

faktor tersebut kemudian dimasukkan ke dalam kuesioner penilaian IFE (Internal Factor 

Evaluation) dan EFE (External Factor Evaluation). Penentuan bobot faktor internal dan eksternal 

dilakukan berdasarkan tingkat kepentingan setiap faktor dengan menggunakan skala empat 

tingkat, yaitu nilai 1 untuk tidak penting, nilai 2 untuk kurang penting, nilai 3 untuk penting, 

dan nilai 4 untuk sangat penting. Nilai kepentingan setiap faktor diperoleh dari rata-rata 

penilaian seluruh responden. Selanjutnya, nilai tersebut dinormalisasi dengan membandingkan 

rata-rata setiap faktor terhadap jumlah keseluruhan nilai faktor dalam kelompok internal 

maupun eksternal. Hasil normalisasi digunakan sebagai bobot masing-masing faktor, dengan 

ketentuan bahwa jumlah seluruh bobot pada matriks IFE dan EFE masing-masing harus sama 

dengan 1,00 

c. Pemberian rating terhadap faktor-faktor SWOT didasarkan pada kondisi aktual dan tingkat 

pengaruh masing-masing faktor terhadap pengelolaan limbah ternak sapi potong. Rating 

diberikan menggunakan skala 1 sampai 4 dengan membedakan faktor yang bersifat mendukung 

dan faktor yang bersifat menghambat.  Pada faktor kekuatan dan peluang, rating 4 
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menunjukkan bahwa faktor tersebut memiliki pengaruh sangat kuat atau sangat mendukung, 

rating 3 menunjukkan pengaruh kuat, rating 2 menunjukkan pengaruh cukup rendah, dan 

rating 1 menunjukkan pengaruh sangat rendah terhadap pengelolaan limbah ternak sapi 

potong.  Sebaliknya, pada faktor kelemahan dan ancaman, rating 1 menunjukkan bahwa faktor 

tersebut merupakan kelemahan atau ancaman yang sangat besar, rating 2 menunjukkan 

kelemahan atau ancaman yang cukup besar, rating 3 menunjukkan kelemahan atau ancaman 

yang relatif kecil, dan rating 4 menunjukkan kelemahan atau ancaman yang sangat kecil atau 

telah dapat dikendalikan dengan baik. 

d. Dalam proses ini, masing-masing faktor diberikan bobot sesuai dengan tingkat kepentingannya, 

dengan jumlah keseluruhan bobot bernilai 1. Selain itu, setiap faktor juga memperoleh rating 

yang menggambarkan kondisi aktual yang dihadapi. Skor masing-masing faktor dihitung 

melalui perkalian antara bobot dan rating yang telah ditetapkan. Matriks IFE dimanfaatkan 

untuk menilai kondisi internal organisasi atau usaha, sedangkan matriks EFE digunakan sebagai 

alat untuk mengevaluasi faktor-faktor yang berasal dari lingkungan eksternal. 

e. Selanjutnya, total skor yang diperoleh dari matriks IFE dan EFE digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan posisi usaha pada diagram analisis SWOT. Pada diagram tersebut, sumbu 

horizontal (X) menunjukkan selisih antara faktor kekuatan (Strengths) dan kelemahan 

(Weaknesses) atau (S − W), sedangkan sumbu vertikal (Y) menggambarkan selisih antara peluang 

(Opportunities) dan ancaman (Threats) atau (O − T). Koordinat yang dihasilkan dari kedua nilai 

tersebut akan menunjukkan posisi usaha pada kuadran strategi tertentu, yaitu kuadran Growth, 

Diversifikasi, Turn-around, atau Defensif, sehingga dapat menjadi acuan dalam penentuan arah 

strategi yang tepat. 

f. Tahap terakhir dalam analisis ini adalah penyusunan matriks SWOT sebagai dasar untuk 

merumuskan berbagai alternatif strategi. Matriks SWOT mengintegrasikan faktor-faktor 

internal dan eksternal ke dalam empat kelompok strategi, yaitu strategi SO (Strengths–

Opportunities), ST (Strengths–Threats), WO (Weaknesses–Opportunities), dan WT (Weaknesses–

Threats). Seluruh alternatif strategi yang dihasilkan kemudian dianalisis lebih lanjut guna 

menentukan strategi yang paling sesuai dengan kondisi usaha peternakan, terutama dalam 

mendukung pengelolaan limbah ternak sapi potong secara berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini diuraikan untuk memberikan gambaran 

mengenai kondisi sosial demografis responden terhadap praktik pengelolaan limbah ternak sapi 

potong. Adapun rincian karakteristik responden tercantum pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden  

Demografi Responden 

Jumlah Responden 

(N) 

Persentase 

(%) 

Usia   

16-27 5 25 

28-39 3 15 

40-51 2 10 

52-63 8 40 

>64 2 10 

Total 20 100  

Jenis Kelamin   

Laki-laki 18 90 

Perempuan  2 10 

Total 20 100 

Tingkat Pendidikan   

SD 6 30 

SMP 6 30 

SMA 6 30 

Perguruan Tinggi 2 10 

Total 20 100 

Pekerjaan   

Buruh 1 5 

Petani 6 30 

Peternak 12 60 

PNS 1 5 

Total 20 100 

Tanggungan Keluarga   

1 9 45 

2 4 20 

3 4 20 

4 1 5 

>6 2 10 

Total 20 100 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan kelompok usia, sebagian besar responden berada 

pada rentang usia 52–63 tahun, yaitu sebanyak 8 orang atau 40%. Responden berusia 16–27 tahun 

berjumlah 5 orang atau 25%, sedangkan kelompok usia lainnya memiliki proporsi yang lebih kecil. 

Komposisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pemeliharaan sapi potong dan pengelolaan 

limbah ternak di Kecamatan Bulango Timur, Kabila, Suwawa, Tilongkabila, dan Tapa banyak 

dilakukan oleh pelaku usaha berusia dewasa. Pengalaman yang dimiliki responden dapat menjadi 

modal dalam pengelolaan usaha, meskipun penerapan teknologi baru tetap membutuhkan 

penyuluhan dan pendampingan yang sesuai. 
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Berdasarkan jenis kelamin, sebanyak 18 responden atau 90% berjenis kelamin laki-laki, 

sedangkan responden perempuan berjumlah 2 orang atau 10%. Dominasi responden laki-laki 

menunjukkan bahwa aktivitas pemeliharaan ternak, pembersihan kandang, dan penanganan 

limbah sapi potong lebih banyak dilakukan oleh laki-laki. Meskipun demikian, keterlibatan 

perempuan tetap berpotensi dikembangkan, terutama dalam kegiatan pengolahan, pengemasan, 

dan pemasaran pupuk organik pada tingkat rumah tangga peternak. 

Dilihat dari tingkat pendidikan, responden yang berpendidikan SD, SMP, dan SMA masing-

masing berjumlah 6 orang atau 30%. Sementara itu, responden yang menempuh pendidikan tinggi 

hanya berjumlah 2 orang atau 10%. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki latar belakang pendidikan dasar hingga menengah. Oleh karena itu, pengenalan teknologi 

pengolahan limbah, seperti pengomposan, fermentasi, dan penggunaan aktivator, perlu 

disampaikan melalui metode yang sederhana, praktis, dan disertai demonstrasi langsung. 

Berdasarkan pekerjaan utama, sebanyak 12 responden atau 60% bekerja sebagai peternak 

dan 6 responden atau 30% bekerja sebagai petani. Adapun responden yang bekerja sebagai buruh 

dan pegawai negeri sipil masing-masing berjumlah 1 orang atau 5%. Keberadaan responden yang 

menjalankan kegiatan peternakan dan pertanian memberikan peluang bagi pemanfaatan limbah 

ternak sebagai pupuk organik. Integrasi kedua kegiatan tersebut dapat mengurangi limbah yang 

dibuang ke lingkungan sekaligus menyediakan sumber unsur hara bagi lahan pertanian. 

Berdasarkan jumlah tanggungan keluarga, sebanyak 9 responden atau 45% memiliki satu 

orang tanggungan. Responden yang memiliki dua dan tiga orang tanggungan masing-masing 

berjumlah 4 orang atau 20%, sedangkan sisanya memiliki empat hingga lebih dari enam orang 

tanggungan. Jumlah tanggungan keluarga dapat memengaruhi alokasi pendapatan rumah tangga 

peternak. Namun, kemampuan responden dalam melakukan investasi pengolahan limbah juga 

dipengaruhi oleh skala kepemilikan ternak, pendapatan usaha, akses pembiayaan, serta 

ketersediaan sarana dan prasarana pengolahan. 

Secara keseluruhan, karakteristik usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan utama, 

dan jumlah tanggungan keluarga menunjukkan adanya keragaman kapasitas responden dalam 

menerima dan menerapkan pengelolaan limbah ternak. Karakteristik tersebut perlu 

dipertimbangkan dalam penyusunan strategi, terutama dalam menentukan metode penyuluhan, 

bentuk pendampingan, kebutuhan teknologi, dan dukungan pembiayaan yang sesuai. Temuan ini 

sejalan dengan Wasil et al., (2023) bahwa usia, pendidikan, ukuran keluarga, skala usaha, dan 

kepemilikan ternak, serta faktor pengetahuan, layanan penyuluhan, akses informasi, dan 

ketersediaan pasar berperan penting dalam adopsi pupuk organik oleh petani.  

2. Matriks IFE dan EFE 

Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) dan EFE (External Factor Evaluation) digunakan 

sebagai instrumen analisis untuk menilai kondisi internal dan eksternal dalam usaha peternakan. 

Setiap faktor kemudian diberi bobot serta rating guna menghasilkan skor yang merepresentasikan 

tingkat pengaruh masing-masing faktor terhadap keberlangsungan usaha, sebagaimana 

ditunjukkan pada Tabel 2 . 
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Tabel 2. Analisis Matriks IFE  

Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan (Strengths)  

1. Tersedianya sumber informasi dan teknologi pengolahan limbah 

melalui penyuluh, kelompok ternak, dan media digital. 

0,130 3 0,390 

2. Keterampilan peternak dalam mengelola limbah ternak sapi. 0,108 3 0,324 

3. Ketersediaan modal dan sumber daya peternak untuk investasi 

pengolahan limbah ternak sapi. 

0,147 2 0,294 

4. Peternak telah mengolah sebagian limbah ternak menjadi pupuk 

organik yang bernilai ekonomi. 

0,108 2 0,216 

5. Pengolahan limbah ternak mampu mengurangi pencemaran 

dan mendukung sistem peternakan ramah lingkungan. 

0,110 3 0,330 

Sub total 0,603  1,554 

Kelemahan (Weaknesses)    

1. Tingkat pemanfaatan informasi dan teknologi pengolahan 

limbah oleh peternak masih rendah. 

0,077 3 0,231 

2. kurangnya motivasi peternak untuk mengelola limbah ternak 

sapi. 

0,086 2 0,172 

3. Biaya inverstasi awal yang tinggi sehingga menyusahkan 

peternak untuk menyediakan fasilitas untuk mengelola limbah 

ternak. 

0,077 2 0,154 

4. Kurangnya kesadaran akan potensi dari limbah ternak sapi. 0,069 3 0,207 

5. Efisiensi biaya produksi dan pemasaran produk hasil 

pengolahan limbah ternak masih rendah. 

0,088 3 0,264 

Sub total 0,397  1,028 

Total 1,000  2,582 

 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan hasil analisis matriks Internal Factor Evaluation (IFE), jumlah bobot seluruh 

faktor internal sebesar 1,000, yang terdiri atas bobot faktor kekuatan sebesar 0,603 dan faktor 

kelemahan sebesar 0,397. Faktor kekuatan menghasilkan subtotal skor tertimbang sebesar 1,554, 

sedangkan faktor kelemahan menghasilkan subtotal skor tertimbang sebesar 1,028, sehingga total 

skor IFE mencapai 2,582. Nilai tersebut berada sedikit di bawah nilai rata-rata 2,500, yang 

menunjukkan bahwa kondisi internal pengelolaan limbah ternak sapi potong di Kabupaten Bone 

Bolango berada pada posisi mendekati rata-rata, tetapi masih cenderung lemah. Dengan demikian, 

potensi berupa akses informasi dan teknologi, keterampilan peternak, ketersediaan sumber daya, 

serta pemanfaatan limbah menjadi pupuk organik belum sepenuhnya mampu mengatasi 

keterbatasan motivasi, modal investasi, kesadaran peternak, dan efisiensi pengelolaan limbah 

ternak. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengelolaan limbah ternak sapi potong memiliki modal dasar 

untuk dikembangkan, terutama berupa akses informasi dan teknologi, keterampilan peternak, 

ketersediaan limbah sebagai bahan baku, serta praktik pemanfaatannya menjadi pupuk organik. 

Informasi dari penyuluh, kelompok peternak, media digital, dan pengalaman sesama peternak 

dapat meningkatkan pemahaman mengenai teknik pengomposan dan pemanfaatan pupuk organik. 

Ma et al., (2025) menjelaskan bahwa literasi digital dapat mengurangi kesenjangan informasi dan 
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meningkatkan kemauan petani mengadopsi pemanfaatan limbah ternak, meskipun penerapannya 

tetap memerlukan keterampilan dan sarana pendukung. Pengalaman peternak dalam memelihara 

sapi, membersihkan kandang, mengumpulkan kotoran, dan mengolah limbah secara sederhana 

juga menjadi dasar pengembangan teknologi yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan Sulistiawan et 

al., (2025), yang menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan peternak tergolong cukup 

baik, tetapi penerapannya masih perlu ditingkatkan melalui pelatihan, demonstrasi, dan praktik 

langsung. Ketersediaan limbah padat dan cair juga memungkinkan pengembangan kompos dan 

pupuk organik cair yang bernilai ekonomi serta ramah lingkungan. Marina et al., (2021) menegaskan 

bahwa daur ulang kotoran sapi dapat memberikan manfaat ekonomi sekaligus mendukung 

pertanian berkelanjutan. Pemanfaatan tersebut juga memperkuat integrasi peternakan dan 

pertanian melalui penggunaan sisa hasil pertanian sebagai pakan dan pengembalian limbah ternak 

ke lahan sebagai pupuk, sesuai dengan prinsip ekonomi sirkular dan pertanian terpadu. 

Meskipun demikian, pengembangan pengolahan limbah masih terkendala oleh keterbatasan 

modal, fasilitas, motivasi, dan konsistensi penerapan teknologi. Penyediaan tempat pengomposan, 

lantai kedap air, wadah fermentasi, alat pencacah, bahan aktivator, dan peralatan pengemasan 

membutuhkan investasi yang relatif besar sehingga sebagian peternak hanya mengolah limbah 

secara sederhana atau membuangnya tanpa perlakuan. Widiarta et al., (2025) menyatakan bahwa 

tingginya investasi awal dan terbatasnya pembiayaan menjadi kendala utama penerapan teknologi 

pengolahan limbah ternak. Keterbatasan modal juga dipengaruhi oleh besarnya biaya pakan sebagai 

komponen utama pengeluaran usaha peternakan sebagaimana dikemukakan Refdinal et al., (2025), 

sehingga efisiensi pakan dan pemanfaatan sumber pakan lokal perlu ditingkatkan agar tersedia 

ruang finansial untuk investasi pengolahan limbah. Rendahnya motivasi menunjukkan bahwa 

limbah belum sepenuhnya dipandang sebagai sumber daya ekonomi, karena peternak lebih 

memprioritaskan kegiatan yang memberikan pendapatan langsung. Masi et al., (2022) menjelaskan 

bahwa adopsi inovasi dipengaruhi oleh kapasitas sumber daya, kondisi ekonomi, dan persepsi 

terhadap manfaat teknologi. Oleh karena itu, diperlukan penyuluhan berkelanjutan yang tidak 

hanya menjelaskan dampak pencemaran, tetapi juga menunjukkan manfaat berupa penghematan 

pupuk, peningkatan kesuburan tanah, dan peluang pendapatan. Hal ini sejalan dengan Hidayati et 

al., (2025), yang menegaskan bahwa penyuluhan dan pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan 

serta mendorong perubahan perilaku peternak. Dengan demikian, strategi internal perlu diarahkan 

pada penguatan kapasitas teknis, penyediaan teknologi sederhana dan terjangkau, efisiensi biaya 

usaha, pendampingan berkelanjutan, serta peningkatan akses pembiayaan. 

Matriks EFE ini bertujuan untuk mengevaluasi situasi dan perkembangan di luar 

pengendalian perusahaan. Tujuan dari analisis eksternal adalah membuat daftar peluang yang bisa 

memberi manfaat bagi perusahaan serta mengetahui hal-hal yang sebaiknya tidak dilakukan oleh 

perusahaan (Putri et al., 2023).  Adapun hasil matrik EFE dapat dilihat pada Tabel 3.   
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Tabel 3. Analisis Matriks EFE 

Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

Peluang (Opportunities)  

1. Perkembangan dan ketersediaan teknologi ramah lingkungan 

untuk pengolahan limbah ternak 

0,132 2 0,264 

2. Tersedianya program pelatihan dan pendampingan dari 

pemerintah, perguruan tinggi, atau lembaga terkait 

0,106 2 0,212 

3. Meningkatnya permintaan pasar terhadap pupuk organik 0,057 2 0,114 

4. Meningkatnya perhatian masyarakat dan pemerintah terhadap 

kesehatan lingkungan dan pertanian berkelanjutan 

0,167 2 0,334 

5. Tersedianya program bantuan modal dan fasilitas pengolahan 

limbah ternak 

0,096 2 0,192 

Sub total 0,558  1,116 

Ancaman (Threats)    

1. Persaingan produk pupuk organik dari daerah lain yang 

memiliki teknologi pengolahan lebih maju 

0,076 3 0,228 

2. Terbatasnya infrastruktur pendukung pengolahan dan 

pemasaran limbah ternak di tingkat daerah 

0,104 2 0,208 

3. Belum optimalnya kebijakan dan insentif pemerintah dalam 

mendorong penggunaan pupuk organik 

0,102 2 0,204 

4. Terbatasnya intensitas pendampingan teknis dari instansi 

terkait 

0,084 2 0,168 

5. Dampak perubahan iklim terhadap ketersediaan bahan 

pendukung, proses pengolahan, dan mutu produk limbah ternak  

0,076 2 0,152 

Sub total 0,442  0.960 

Total 1,000  2,076 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil analisis matriks External Factor Evaluation (EFE), jumlah 

bobot seluruh faktor eksternal sebesar 1,000, yang terdiri atas bobot peluang sebesar 0,558 dan bobot 

ancaman sebesar 0,442. Faktor peluang menghasilkan subtotal skor tertimbang sebesar 1,116, 

sedangkan faktor ancaman menghasilkan subtotal skor tertimbang sebesar 0,960, sehingga total skor 

EFE mencapai 2,076. Nilai tersebut berada di bawah nilai rata-rata 2,500, yang menunjukkan bahwa 

kemampuan peternak dan sistem usaha peternakan sapi potong di Kabupaten Bone Bolango dalam 

memanfaatkan peluang serta mengantisipasi ancaman eksternal masih relatif lemah. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa berbagai peluang yang tersedia belum dimanfaatkan secara optimal, 

sementara respons terhadap faktor-faktor ancaman juga belum dilakukan secara efektif. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pengelolaan limbah ternak sapi potong di Kabupaten Bone 

Bolango memiliki peluang pengembangan melalui ketersediaan teknologi ramah lingkungan, 

program pelatihan dan pendampingan, pertumbuhan pasar pupuk organik, meningkatnya 

perhatian terhadap kesehatan lingkungan, serta dukungan pemerintah. Pemanfaatan teknologi 

pengomposan, fermentasi, dan biogas dapat mengurangi bau, pencemaran air, dan penumpukan 

limbah sekaligus mendukung penerapan ekonomi sirkular, tetapi teknologinya perlu disesuaikan 

dengan skala usaha dan kemampuan peternak; hal ini didukung oleh Widiarta et al., (2025). 

Pentingnya pelatihan praktis dan pendampingan berkelanjutan untuk meningkatkan pengetahuan 

peternak mengenai komposisi bahan, aktivator, kelembapan, fermentasi, penyimpanan, dan 
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pemasaran produk sejalan dengan Adlan et al., (2023). Pertumbuhan pasar pupuk organik juga 

didorong oleh meningkatnya kesadaran terhadap kesehatan tanah dan pertanian ramah 

lingkungan, sebagaimana didukung oleh Muzammil et al., (2023), meskipun pemanfaatan peluang 

tersebut memerlukan mutu produk yang konsisten, kemasan yang baik, kontinuitas produksi, dan 

jaringan pemasaran. Pengolahan limbah menjadi pupuk organik juga dapat mengurangi 

pencemaran, meningkatkan produktivitas lahan, serta memberikan manfaat ekonomi dan 

lingkungan bagi peternak dan masyarakat sekitar, sesuai dengan temuan Fibarzi et al., (2025). 

Dukungan pemerintah dalam bentuk modal, fasilitas, kebijakan, pelatihan, pendampingan, dan 

evaluasi pemanfaatan bantuan juga perlu diberikan secara tepat sasaran karena dapat 

meningkatkan keberlanjutan usaha peternakan, sebagaimana dikemukakan oleh Fadillah et al., 

(2023). 

Di sisi lain, pengembangan pengolahan limbah ternak masih menghadapi ancaman berupa 

keterbatasan infrastruktur, persaingan produk dari daerah lain, belum optimalnya pendampingan 

teknis, dan dampak perubahan iklim. Ketiadaan tempat penyimpanan, lantai pengolahan, saluran 

pembuangan, dan fasilitas pengomposan dapat mendorong pembuangan limbah secara langsung 

ke lingkungan serta meningkatkan risiko pencemaran dan gangguan kesehatan masyarakat; kondisi 

ini didukung oleh Salamah & Nayono (2025). Persaingan dengan daerah yang memiliki teknologi 

lebih maju menuntut peningkatan efisiensi, kualitas, dan nilai jual produk melalui penggunaan 

teknologi yang sederhana, terjangkau, dan sesuai dengan kondisi peternak lokal, mengingat 

rendahnya adopsi teknologi sering dipengaruhi oleh keterbatasan informasi, biaya instalasi, dan 

kurangnya pelatihan, sebagaimana dijelaskan Agustina et al., (2026). Pendampingan dari instansi 

terkait juga perlu mencakup aspek produksi, pengendalian mutu, perizinan, pengemasan, dan 

pemasaran karena metode penyuluhan dan intensitas pendampingan berpengaruh terhadap adopsi 

inovasi peternakan, sesuai dengan Beddu et al., (2025). Selain itu, perubahan suhu, curah hujan, dan 

kelembapan dapat memengaruhi proses pengeringan, waktu pengomposan, mutu pupuk, dan 

produktivitas usaha peternakan, sebagaimana didukung oleh Tessalonika et al., (2024); oleh sebab 

itu, diperlukan langkah adaptasi melalui penggunaan atap pelindung, lantai kedap air, saluran 

drainase, dan pengendalian kelembapan selama proses pengolahan. 

3. Matriks Internal-Eksternal 

Hasil analisis faktor internal dan eksternal di atas, menciptakan rangkaian skor sebagai 

berikut: Kekuatan (Strengths) = 1,554, Kelemahan (Weaknesses) = 1,028, Peluang (Opportunities) = 

1,116 serta Ancaman (Threats) = 0,960.  Adapun hasil matriks IE dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Rekap Skor Analisis Matriks IFE dan EFE  

Skor Internal Skor Eksternal Pilihan Strategi 

S > W (+) O > T (+) Growth 

1,554> 1,028 (+) 1,116 > 0,960 (+) Strategi Agresif 

S > W (+) S < W (-) Diversifikasi 

S < W (-) S > W (+) Turn-Around 

S < W (-) S < W (-) Defensif 

Sumber: Data primer diolah, 2025  

  Untuk menentukan strategi secara spesifik, skor dari hasil analisis IFE dan EFE akan di 

masukkan ke dalam diagram pilihan strategi, hasil dariskor di atas menunjukkan bahwa strategi 

mengarah ke strategi growth. Skor kekuatan (Strengths) lebih besar daripada peluang (Opportunities) 

sehingga menciptakan hasilnya pada diagram berikut:  
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Gambar 1.  Diagram Analisis Matriks IFE dan EFE 

Gambar 1 menunjukkan hasil analisis matriks IFE dan EFE, posisi pengelolaan limbah ternak 

sapi potong di Kabupaten Bone Bolango berada pada Kuadran I, yaitu kondisi ketika kekuatan 

internal lebih besar daripada kelemahan (1,554 > 1,028) dan peluang eksternal lebih besar daripada 

ancaman (1,116 > 0,960). Posisi ini menunjukkan bahwa peternak memiliki kekuatan internal yang 

cukup, seperti pengetahuan, pengalaman, serta akses terhadap informasi dan teknologi, dan pada 

saat yang sama didukung oleh peluang eksternal berupa berkembangnya teknologi ramah 

lingkungan, program pelatihan, meningkatnya permintaan pupuk organik, perhatian terhadap 

kesehatan lingkungan, serta dukungan pemerintah. Oleh karena itu, strategi yang paling tepat 

adalah strategi agresif (growth-oriented strategy), yaitu memanfaatkan seluruh kekuatan untuk 

merebut dan mengoptimalkan peluang yang tersedia. Adapun Kuadran II, III, dan IV merupakan 

posisi alternatif secara teoritis. Kuadran II menunjukkan kondisi kekuatan internal tinggi tetapi 

menghadapi ancaman eksternal, sehingga strategi yang sesuai adalah diversifikasi. Kuadran III 

menunjukkan peluang eksternal besar tetapi masih dihambat kelemahan internal, sehingga 

diperlukan strategi turn-around melalui penguatan kapasitas internal. Sementara itu, Kuadran IV 

menunjukkan kondisi paling lemah karena menghadapi kelemahan internal dan ancaman eksternal 

sekaligus, sehingga strategi yang tepat adalah defensif atau bertahan dengan meminimalkan risiko. 

4. Analisis Matriks SWOT 

Analisis IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan EFAS (External Factor Analysis Summary) 

digunakan untuk mengidentifikasi serta menilai faktor strategis yang mempengaruhi usaha dari sisi 

internal dan eksternal. IFAS berfokus pada kekuatan dan kelemahan, sedangkan EFAS 

menitikberatkan pada peluang dan ancaman. Setiap faktor diberi bobot dan rating sesuai tingkat 

kepentingan dan kondisi aktual, kemudian dihitung skornya untuk menentukan posisi strategis 

usaha. Metode ini dinilai efektif karena memberikan gambaran kondisi usaha secara menyeluruh 

dan menjadi dasar pengambilan keputusan yang tepat dan berkelanjutan (Budiarso et al., 2025). 
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Tabel 5.  Analisis Matriks SWOT 

IFAS 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
EFAS    

Kekuatan (S) : 
1. Tersedianya sumber 

informasi dan teknologi 
pengolahan limbah 
melalui penyuluh, 
kelompok ternak, dan 
media digital. 

2. Keterampilan peternak 
dalam mengelola limbah 
ternak sapi. 

3. Ketersediaan modal dan 
sumber daya peternak 
untuk investasi 
pengolahan limbah 
ternak sapi. 

4. Peternak telah mengolah 
sebagian limbah ternak 
menjadi pupuk organik 
yang bernilai ekonomi. 

5. Pengolahan limbah 
ternak mampu 
mengurangi pencemaran 
lingkungan dan 
mendukung sistem 
peternakan yang ramah 
lingkungan. 

Kelemahan (W): 
1. Tingkat pemanfaatan informasi 

dan teknologi pengolahan 
limbah oleh peternak masih 
rendah. 

2. Kurangnya motivasi peternak 
untuk mengelola limbah ternak 
sapi. 

3. Biaya investasi awal yang tinggi 
menyulitkan peternak dalam 
menyediakan fasilitas 
pengolahan limbah ternak. 

4. Kurangnya kesadaran peternak 
akan potensi limbah ternak sapi. 

5. Efisiensi biaya produksi dan 
pemasaran produk hasil 
pengolahan limbah ternak masih 
rendah. 

 
 

Peluang (O) : 
1. Perkembangan dan 

ketersediaan teknologi ramah 
lingkungan untuk pengolahan 
limbah ternak.  

2. Tersedianya program 
pelatihan dan pendampingan 
dari pemerintah, perguruan 
tinggi, atau lembaga terkait.  

3. Meningkatnya permintaan 
pasar terhadap pupuk 
organik.  

4. Meningkatnya perhatian 
masyarakat dan pemerintah 
terhadap kesehatan 
lingkungan serta pertanian 
berkelanjutan.  

5. Tersedianya program bantuan 
modal dan fasilitas 
pengolahan limbah ternak. 

 

Strategi SO  
1. Mengadopsi teknologi 

pengolahan limbah yang 
efisien dan ramah 
lingkungan melalui 
pemanfaatan akses 
informasi dan teknologi 
yang dimiliki peternak. 
(S1, O1) 

2. Meningkatkan 
keterampilan peternak 
dalam pengolahan limbah 
melalui pelatihan teknis 
dan demonstrasi langsung 
(S2–O2). 

3. Mengembangkan pupuk 
organik yang berkualitas 
dan bernilai tambah untuk 
memenuhi perkembangan 
pasar pupuk organik (S4–
O3). 

4. Memperluas pemanfaatan 
pupuk organik untuk 
memperbaiki kualitas 
tanah dan mengurangi 
pencemaran lingkungan 
(S5–O4). 

Strategi WO  
1. Meningkatkan penguasaan 

teknologi pengolahan limbah 
melalui program pelatihan, 
demonstrasi, dan 
pendampingan teknis (W1–
O1–O2). 

2. Meningkatkan motivasi 
peternak melalui pelatihan 
yang memperlihatkan manfaat 
ekonomi dan peluang pasar 
pupuk organik (W2–O2–O3). 

3. Memanfaatkan bantuan modal, 
peralatan, dan fasilitas 
pemerintah untuk mengatasi 
tingginya biaya investasi awal 
pengolahan limbah (W3–O5). 

4. Meningkatkan kesadaran 
peternak mengenai manfaat 
lingkungan dari pengolahan 
limbah melalui penyuluhan 
dan kegiatan percontohan 
(W4–O2–O4). 
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5. Mengembangkan unit 
pengolahan limbah 
melalui pemanfaatan 
sumber daya peternak dan 
bantuan modal atau 
fasilitas pemerintah (S3–
O5). 

Ancaman (T) : 
1. Persaingan produk pupuk 

organik dari daerah lain yang 
memiliki teknologi 
pengolahan lebih maju.  

2. Terbatasnya infrastruktur 
pendukung pengolahan dan 
pemasaran limbah ternak di 
tingkat daerah.  

3. Belum optimalnya kebijakan 
dan insentif pemerintah dalam 
mendorong penggunaan 
pupuk organik.  

4. Terbatasnya intensitas 
pendampingan teknis dari 
instansi terkait.  

5. Dampak perubahan iklim 
terhadap ketersediaan bahan 
pendukung, proses 
pengolahan, dan mutu produk 
limbah ternak.  

 

Strategi ST  
1. Memanfaatkan akses 

informasi dan teknologi 
untuk meningkatkan 
kemampuan peternak 
dalam menghadapi 
persaingan teknologi 
dari daerah lain (S1–T1).  

2. Mengembangkan 
pembelajaran 
antarpeternak dan 
peternak percontohan 
untuk mengurangi 
ketergantungan 
terhadap pendampingan 
dinas peternakan (S2–
T4).  

3. Mengembangkan 
fasilitas pengolahan 
limbah bersama dengan 
memanfaatkan sumber 
daya peternak secara 
kolektif untuk mengatasi 
keterbatasan 
infrastruktur (S3–T2). 

4. Menerapkan teknologi 
pengolahan limbah 
sederhana dan adaptif 
terhadap perubahan 
cuaca agar produksi 
pupuk organik tetap 
berlangsung (S4–T5). 

5. Memperluas praktik 
pemanfaatan pupuk 
organik sebagai bukti 
manfaat ekonomi dan 
lingkungan untuk 
mendorong kebijakan 
pemerintah yang lebih 
mendukung (S5–T3). 
 

Strategi WT  
1. Meningkatkan literasi dan 

pembaruan teknologi peternak 
agar ketertinggalan teknologi 
tidak memperlemah daya saing 
usaha (W1–T1). 

2. Membentuk unit pengolahan 
bersama dan mengembangkan 
pembiayaan kelompok untuk 
mengatasi keterbatasan modal 
dan infrastruktur pengolahan 
limbah (W3–T2).  

3. Memperkuat kelembagaan 
kelompok dan sistem 
pembelajaran antarpeternak 
untuk mengatasi rendahnya 
motivasi serta keterbatasan 
pendampingan pemerintah 
(W2–T4). 

4. Meningkatkan kesadaran 
peternak mengenai manfaat 
ekonomi dan lingkungan 
limbah sebagai dasar untuk 
mendorong kebijakan yang 
lebih mendukung (W4–T3). 

5. Meningkatkan kemampuan 
peternak dalam menerapkan 
teknologi pengolahan limbah 
yang adaptif terhadap 
perubahan suhu, curah hujan, 
dan kelembapan (W1–T5). 

Sumber: data primer diolah, 2025  

Adapun penjelasannya pada Tabel 5 sebagai berikut : 

Strategi SO 

Hasil analisis menunjukkan bahwa peternak sapi potong di Kabupaten Bone Bolango 

memiliki sejumlah kekuatan yang dapat digunakan untuk memanfaatkan peluang pengembangan 

pengelolaan limbah. Kekuatan tersebut meliputi akses terhadap informasi dan teknologi, 
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keterampilan dasar peternak, ketersediaan sumber daya, serta kemampuan memanfaatkan limbah 

menjadi pupuk organik. Pada sisi eksternal, terdapat peluang berupa perkembangan teknologi 

ramah lingkungan, program pelatihan, meningkatnya pasar pupuk organik, manfaat lingkungan, 

dan dukungan pemerintah.   Kombinasi antara kekuatan dan peluang tersebut menunjukkan bahwa 

limbah ternak berpotensi dikembangkan dari bahan buangan menjadi produk yang memiliki nilai 

ekonomi. Akses informasi dapat digunakan untuk memperkenalkan teknologi pengolahan yang 

lebih efisien, sedangkan keterampilan peternak dapat diperkuat melalui pelatihan teknis. 

Ketersediaan limbah yang berkelanjutan juga memungkinkan pengembangan pupuk organik 

dalam skala kelompok. Temuan ini sejalan dengan Ma et al., (2025) yang menjelaskan bahwa akses 

informasi dan literasi teknologi dapat meningkatkan kemauan peternak dalam memanfaatkan 

limbah ternak. Sulistiawan et al., (2025) juga menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan 

merupakan modal penting dalam penerapan pengelolaan limbah berkelanjutan. Selain itu, Marina 

et al., (2021) menyatakan bahwa pengolahan kotoran sapi menjadi pupuk organik dapat 

memberikan nilai tambah ekonomi sekaligus mendukung pertanian berkelanjutan.  Implikasi 

pengelolaannya adalah perlunya pengembangan unit pengolahan limbah berbasis kelompok 

peternak. Program tersebut perlu dilengkapi dengan pelatihan praktis, penyediaan peralatan, 

pengendalian mutu produk, dan penguatan kemitraan dengan petani. Pemerintah daerah juga perlu 

memfasilitasi pembiayaan dan pemasaran agar pupuk organik dapat diproduksi secara 

berkelanjutan dan memiliki daya saing. 

Strategi WO 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengelolaan limbah masih menghadapi kelemahan 

berupa keterbatasan penguasaan teknologi, rendahnya motivasi peternak, tingginya biaya investasi 

awal, dan kurangnya kesadaran terhadap potensi limbah. Meskipun demikian, tersedia peluang 

berupa program pelatihan, perkembangan pasar pupuk organik, penerapan teknologi ramah 

lingkungan, dan bantuan pemerintah dalam bentuk modal maupun fasilitas. 

Peluang eksternal tersebut dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki kelemahan internal peternak. 

Pelatihan dan demonstrasi dapat meningkatkan penguasaan teknologi, sedangkan perkembangan 

pasar pupuk organik dapat mendorong motivasi peternak untuk mengolah limbah. Bantuan 

pemerintah juga dapat mengurangi keterbatasan modal dalam penyediaan tempat pengomposan, 

peralatan produksi, dan fasilitas penyimpanan.  Hasil ini sejalan dengan Hidayati et al., (2025) yang 

menyatakan bahwa penyuluhan dan pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan serta mendorong 

perubahan perilaku peternak. Adlan et al., (2023) juga menunjukkan bahwa penyuluhan 

pemanfaatan limbah ternak dapat membuka peluang tambahan pendapatan. Sementara itu, 

Fadillah et al., (2023) menegaskan bahwa bantuan dan intervensi pemerintah berperan dalam 

meningkatkan keberlanjutan usaha peternakan.  Implikasi pengelolaannya adalah program bantuan 

perlu disertai pendampingan yang berkelanjutan. Pelatihan tidak hanya membahas teknik 

pengolahan, tetapi juga perlu menjelaskan manfaat ekonomi, penghematan biaya pupuk, 

pengemasan, dan pemasaran produk. Pembentukan fasilitas pengolahan bersama juga diperlukan 

agar biaya investasi tidak harus ditanggung secara individual oleh setiap peternak. 

Strategi ST 

Hasil analisis menunjukkan bahwa peternak memiliki akses informasi, keterampilan dasar, 

dan sumber daya yang dapat digunakan untuk menghadapi ancaman eksternal. Ancaman tersebut 

meliputi persaingan teknologi dari daerah lain, keterbatasan infrastruktur, kurangnya dukungan 

kebijakan, terbatasnya pendampingan dinas, dan perubahan kondisi iklim yang memengaruhi 

proses pengolahan limbah.  Kekuatan internal peternak dapat diarahkan untuk mengurangi 
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ketergantungan terhadap dukungan eksternal. Keterampilan peternak dapat dikembangkan 

melalui pembelajaran antaranggota kelompok dan pembentukan peternak percontohan. Sumber 

daya peternak juga dapat dihimpun secara kolektif untuk menyediakan fasilitas pengolahan 

bersama, sedangkan akses informasi dapat dimanfaatkan untuk mengikuti perkembangan 

teknologi.  Temuan tersebut sejalan dengan Beddu et al., (2025) yang menunjukkan bahwa intensitas 

pendampingan dan metode penyuluhan memengaruhi tingkat adopsi inovasi peternakan. Agustina 

et al., (2026) menjelaskan bahwa keterbatasan informasi, pelatihan, dan biaya instalasi dapat 

menghambat adopsi teknologi pengolahan limbah. Widiarta et al., (2025) juga menekankan 

pentingnya penggunaan teknologi yang sesuai dengan skala dan kapasitas usaha peternak.  

Implikasi pengelolaannya adalah perlunya membangun sistem pembelajaran antarpeternak untuk 

mengatasi terbatasnya pendampingan formal. Teknologi yang digunakan sebaiknya sederhana, 

terjangkau, dan mudah dirawat. Fasilitas pengolahan juga perlu dirancang adaptif terhadap 

perubahan cuaca, misalnya dengan menyediakan atap pelindung, lantai kedap air, drainase, dan 

tempat penyimpanan bahan. 

Strategi WT 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kelemahan internal dapat memperbesar dampak 

ancaman eksternal apabila tidak segera ditangani. Keterbatasan modal, rendahnya motivasi, 

kurangnya penguasaan teknologi, dan rendahnya kesadaran terhadap manfaat limbah dapat 

semakin membatasi kemampuan peternak ketika dihadapkan pada minimnya infrastruktur, 

terbatasnya pendampingan, persaingan teknologi, dan perubahan iklim. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya strategi yang berorientasi pada pengurangan kelemahan sekaligus 

pencegahan risiko. Penguatan kelompok peternak dapat membantu mengatasi keterbatasan modal 

melalui pembiayaan kolektif dan penggunaan fasilitas bersama. Peningkatan literasi teknologi juga 

dapat membantu peternak memilih metode pengolahan yang sesuai dengan kemampuan dan 

kondisi lingkungan setempat.  Temuan ini sejalan dengan Masi et al., (2022) yang menjelaskan 

bahwa keterbatasan sumber daya dan kapasitas ekonomi menjadi penghambat utama adopsi 

inovasi. Salamah & Nayono (2025) menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas pengolahan dapat 

menyebabkan limbah ternak dibuang langsung ke lingkungan. Tessalonika et al., (2024) juga 

menjelaskan bahwa perubahan suhu dan kelembapan dapat memengaruhi aktivitas dan 

produktivitas usaha peternakan.  Implikasi pengelolaannya adalah perlunya pembentukan unit 

pengolahan kolektif, peningkatan akses pembiayaan, dan penguatan kelembagaan peternak. 

Pendampingan perlu dilakukan secara bertahap mulai dari produksi, pengendalian mutu, 

pengemasan, hingga pemasaran. Sarana pengolahan juga harus dirancang sesuai kondisi iklim agar 

proses pengomposan tetap berjalan dan risiko pencemaran dapat diminimalkan. 

Berdasarkan hasil IFAS dan EFAS, nilai kekuatan lebih besar daripada kelemahan serta 

peluang lebih tinggi daripada ancaman, sehingga usaha peternakan berada pada kuadran I 

(Growth). Kondisi ini menunjukkan situasi yang menguntungkan karena didukung oleh faktor 

internal yang kuat dan peluang eksternal yang besar. Oleh karena itu, strategi yang tepat adalah 

strategi SO (Strength–Opportunities).  Strategi SO difokuskan pada pemanfaatan kekuatan untuk 

menangkap peluang, seperti penggunaan keterampilan dan teknologi dalam pengolahan limbah, 

pengembangan limbah menjadi produk bernilai tambah, serta pemanfaatan program pelatihan dan 

dukungan pemerintah untuk meningkatkan kapasitas peternak.  Strategi WO, ST, dan WT tetap 

berfungsi sebagai pendukung, yaitu untuk mengurangi kelemahan, menghadapi ancaman, dan 

menjaga stabilitas usaha. Dengan demikian, pengembangan pengelolaan limbah ternak sapi potong 
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diarahkan pada strategi SO sebagai prioritas utama dengan dukungan strategi lainnya demi 

keberlanjutan usaha. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, faktor internal yang paling dominan adalah akses peternak 

terhadap informasi dan teknologi, sedangkan kelemahan utama terletak pada rendahnya efisiensi 

biaya pakan; pada faktor eksternal, peluang terbesar adalah potensi peningkatan kesehatan 

lingkungan melalui pemanfaatan pupuk organik, sementara ancaman utama berupa keterbatasan 

infrastruktur pengolahan limbah. Selisih skor kekuatan dan kelemahan menghasilkan koordinat X 

sebesar 0,526, sedangkan selisih peluang dan ancaman menghasilkan koordinat Y sebesar 0,156, 

sehingga posisi pengelolaan limbah ternak berada pada Kuadran I atau strategi pertumbuhan 

agresif. Strategi prioritas yang direkomendasikan adalah mengembangkan unit pengolahan limbah 

berbasis kelompok, menerapkan teknologi pengomposan yang sederhana dan ramah lingkungan, 

meningkatkan keterampilan peternak melalui pelatihan praktis, serta memperkuat dukungan 

modal, fasilitas, dan kemitraan pemasaran pupuk organic. 

Saran 

 Pengelolaan limbah ternak sapi potong perlu diarahkan pada pembentukan unit pengolahan 

berbasis kelompok, penyediaan fasilitas pengomposan sederhana, penguatan akses pembiayaan, 

serta pendampingan teknis yang berkelanjutan. Pelatihan perlu difokuskan pada teknik produksi 

pupuk organik, pengendalian mutu, pengemasan, dan pemasaran, serta diperkuat melalui 

kemitraan antara peternak, petani, penyuluh, perguruan tinggi, dan pelaku usaha. Penelitian 

selanjutnya disarankan melibatkan responden yang lebih luas dan menggunakan metode 

penentuan prioritas strategi, seperti AHP atau QSPM, agar rekomendasi yang dihasilkan lebih 

terukur dan operasional. 
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